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PENUTUP

1. KESIMPULAN
Berdasarkan uraian tersebut diatas, maka dapat ditarik beberapa
kesimpulan antara lain:

1. Dalam perkara perceraian, setiap putusan Pengadilan Agama yang telah
memiliki kekuatan hukum yang tetap, dalam arti para menerima putusan
dan tidak melakukan upaya hukum seperti verzet, banding atau kasasi,
maka putusan tersebut telah menjamin kepastian hukum. Sehingga
dengan adanya kepastian hukum terhadap putusan tersebut maka bagi
para pihak harus melaksanakan segala sesuatu yang diputus oleh Majelis
Hakim, karena putusan tersebut telah mengikat para pihak.

2. Dalam hal terjadi perceraian, maka seorang suami mempunyai kewajiban
untuk memberikan nafkah kepada mantan istri selama masa iddah dan
anaknya. Namun dalam kenyataannya secara umum suami tidak
melaksanakan kewajiban tersebut, karena mereka menganggap bahwa
dengan telah terjadinya perceraian, maka putus pulalah hubungan antara
suami istri termasuk dalam pemberian nafkah.

3. Faktor-faktor yang menyebabkan dilaksanakannya kewajiban pemberian

nafkah terhadap mantan istri dan anak, yaitu faktor kesadaran suami akan



kewajibannya dan faktor pendidikan anak. Sedangkan faktor yang
menyebabkan tidak dilaksanakannya kewajiban pemberian nafkah
terhadap mantan istri dan anak, yaitu karena faktor ekonomi suami yang
tidak memiliki pekerjaan dan penghasilan yang tetap dan faktor adat

istiadat dan kebiasaan yang berkembang dalam masyarakat.



